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ABSTRACT

Organic potassium fertilizer and liquid organic fertilizer are an alternative to reduce the use of
chemical fertilizers in peanut cultivation. This research aims to determine the dose of organic
potassium, the dose of liquid organic fertilizer (LOF) from cow urine on the growth and
production of peanuts. This research was structured using a Randomized Block Design (RBD)
with 2 treatments, namely doses of organic potassium and cow urine liquid organic fertilizer
(LOF). The parameters observed were plant height (cm), number of leaf stalks (stalk), seed
weight per 1000 (g), number of pods (fruit), fresh weight (g), and dry weight (g). The results
of the study showed that treatment with doses of organic potassium and cow urine LOF had no
significant effect on the growth and production of peanuts. The best organic potassium dose
for growth and production is organic potassium equivalent to a KCI dose of 75 kg ha. The
best dose of cow urine LOF is 75 ml L.
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ABSTRAK

Pupuk kalium organik dan pupuk organik cair merupakan salah satu alternatif untuk
mengurangi penggunaan pupuk kimia pada budidaya tanaman kacang tanah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dosis kalium organik, dosis pupuk organik cair (POC) urin sapi
terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah. Penelitian ini disusun menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 perlakuan yaitu dosis kalium organik dan pupuk
organik cair (POC) urin sapi. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah
tangkai daun, berat biji per1000 (g), jumlah polong (buah), berat segar (g), dan berat kering
(9). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis kalium organik dan POC urine sapi
berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah. Dosis kalium
organik terbaik pertumbuhan dan produksi adalah kalium organik setara dengan dosis KCI 75
kg ha™'. Dosis POC urin sapi terbaik adalah 75 ml L.

Kata Kunci : biji, organik, polong, sabut kelapa
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PENDAHULUAN

Kacang tanah (Arachis hypogea L) merupakan salah satu komoditi pertainan strategis kedua
setelah kedelai sebagai penghasil protein dan minyak nabati. Permintaan kacang tanah terus
meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat,
diversifikasi pangan dan pertumbuhan industri pangan Indonesia (Sembiring et al., 2014).

Produktivitas kacang tanah Indonesia masih tergolong rendah yaitu rata-rata hanya 1 ton
ha! biji kering, sedangkan negara USA, Cina dan Argentina yang sudah mencapai 2 ton ha
(Kurniawan et al., 2017). Salah satu penyebab rendahnya produktivitas kacang tanah adalah
proses pengisian polong yang kurang makasimal atau hanya terisi setengah (Ningkeu et al.,
2019).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi kacang tanah
melalui pemberian unsur hara. Sumarno et al., 2001; Kurniawan et al., 2017) menyatakan
bahwa kacang tanah membutuhkan unsur hara N, P, K dan Ca dalam jumlah cukup. Selanjutnya
Samosir et al., (2022); Etria Margenda et al., (2020) menambahkan bahwa unsur Kalium sangat
dibutuhkan untuk pembentukan biji pada kacang tanah. Pupuk kimia yang umum digunakan
untuk sumber Kalium diantaranya adalah KCI dengan kandungan KO sebanyak 52-55%.
Selain dalam bentuk K>O, dapat pula diperoleh dalam bentuk Kalium Sulfat (K2SO4), Kalium
Magnesium Sulfat (MgSOQs), dan Kalium Nitrat (KNO3z) (Gunadi et al., 2007).

Penggunaan pupuk kimia (an organik) secara terus menerus akan mengakibatkan ketidak
seimbangan unsur hara dalam tanah, struktur tanah menjadi rusak, dan berkurangnya
mikrobbiologi tanah (Murnita dan Taher, 2021). Oleh karena itu perlu upaya pemanfaatan
bahan organik dengan memanfaatkan limbah pertanian yang berlimpah.

Sabut kelapa dan urine sapi merupakan limbah pertanian yang memiliki kandungan hara
yang tinggi dan dapat menjadi alternatif untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia. Urine
sapi mengandung 1,1% N, 0,5% P, 1,5% K, 1,1% Ca (Rizki et al., 2014); Septiani et al., 2019).
Sabut kelapa mengandung 10,25% kalium sebesar dan dapat dijadikan alternatif untuk
menggatikan pupuk KCI (Trivana dan Pradhana, 2017).

Sabut kelapa dan urine sapi merupakan limbah pertanian yang mengandung unsur hara
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman dan berpotensi untuk digunakan sebagai pupuk
organik untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia (an organik) dalam budidaya kacang

tanah. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
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pemberian dosis kalium organik dan POC urin sapi terhadap pertumbuhan dan produksi kacang
tanah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa Bontoala Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Benih yang
digunakan adalah kacang tanah kulit merah hibrida dari Banyumas yang sebelum digunakan
direndam selama 12 jam untuk menyeleksi benih bernas yang tenggelam dalam wadah. Lahan
yang digunakan adalah lahan yang telah dibersihkan dari gulma dan memiliki bedengan dengan
ukuran 60 cm x 300 cm. Abu sabut kelapa dibuat dari sabut kelapa melalui proses pirolisis
pada suhu 300° C selama 3 jam dengan kandungan K>O 7,8%, POC urin sapi sebelum
digunakan difermentasi selama 14 menggunakan MOL nenas.

Penelitian ini menggunaka Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua perlakuan
yaitu: dosis Kalium organik (AO = tanpa Kalium organik, Al = Kalium organik dosis setara
KCI 50 kg ha, A2 = Kalium organik dosis setara KCI 75 kg ha*) dan dosis POC urine sapi
(U1 = dosis 50 ml L, U2= dosis 75 ml L™). Kombinasi perlakuan meliputi:

AOQUI : Tanpa kalium organik + POC urin Sapi 50 ml/I air

AQU2 : Tanpa kalium organik + POC urin Sapi 75 ml/l air

Al1U1 : Dosis kalium organik 50 kg KC1/ha + POC urin sapi 50 ml/l air

A1U2 : Dosis kalium organik 50 kg KC1/ha + POC urin sapi 75 ml/l air

A2UL1 : Dosis kalium organik 75 kg KC1/ha + POC urin sapi 50 ml/I air

A2U2 : Dosis kalium organik 75 kg KC1/ha + POC urin sapi 75 ml/I air

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan variabel pertumbuhan maka dilakukan analisis
sisdik ragam (analysis of variance, Anova). Jika terdapat perlakuan menunjukkan pengaruh
nyata maka dilakukan uji perbandingan Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf o 0,05.

Penelitian ini dilaksanakan dengan terlebih dahulu membersihkan lahan dari gulma dan
membuat bedengan dengan ukuran 60 cm x 300 cm. Setiap bedengan diberi kompos sebagai
pupuk dasar dan pemberian dosis kalium organik diberikan sesuai perlakuan yaitu dosis setara
50 kg KC1/ha atau 69 g/bedengan dan dosis setara 75 kg KC1/ha atau 100 g/bedengan
diaplikasikan secara merata sebelum penanaman. Penanaman dilakukan dengan cara
memindahkan benih yang telah diseleksi langsung menggunakan tangan dan dilakukan secara
hati hati agar tidak merusak media tanam. Benih ditanam pada lubang tanam berkisar 2 — 3 cm
yang dibuat menggunakan tugal dan masing-masing diisi dengan 2 biji kacang tanah yang

kemudian ditutup dengan tanah. POC urin sapi diaplikasikan dengan cara penyiraman setiap
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tanaman sebanyak 30 ml sesuai dengan dosis sesuai perlakuan pada umur 7 HST, 14 HST dan
21 HST.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah: 1) tinggi tanaman yang diukur dari
pangkal batang sampai titik tumbuh tertinggi dan dilakukan pada umur 14 HST, 21 HST dan
28 HST; 2) jumlah daun dihitung dari daun paling pangkal batang sampai titik tumbuh daun
tertinggi, daun yang hitung adalah daun yang terbuka sempurna pada umur 14 HST, 21 HST,
dan 28 HST; 3) Jumlah polong tanaman kacang tanah dihitung secara manual pada tanaman
setelah dipanen dengan memetik atau memisahkan dari akar kemudian menghitung jumlah
polong keseluruhan dan yang berjumlah satu, dua dan tiga polong; 4) berat tanaman segar; 5)

berat kering tanaman; 6) bobot per1000 biji dihitung dengan menggunakan timbagan analitik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi tanaman

Perlakuan kalium organik dosis setara dengan KCI 75 kg hal memberi pengaruh rata-rata
tinggi tanaman yang relatif lebih tinggi dibanding perlakuan lain (Gambar 1a), sedang dosis
POC urine sapi cenderung memberi pengaruh yang lebih tinggi dengan meningkatnya dosis
POC (Gambar 1b). Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis kalium
organik dan dosis POC berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman kacang tanah (P>
0,05).

Kecenderungan pertambahan tinggi tanaman diduga dipengaruhi oleh ketersediaan unsur
hara untuk mendorong pembelahan sel-sel meristem sehingga tanaman bertambah tinggi
sebagaimana dikemukakan oleh Sutrisno, (2004) dan Kurniawan et al., 2017) yang
mengemukakan bahwa pertambahan tinggi tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara
untuk mendorong pembelahan sel-sel meristem sehingga tanaman bertambah tinggi . Menurut
Prayogi (2017) bahwa pupuk organik mampu meningkatakan unsur hara dalam tanah,

memperbaiki dan memelihara sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Prayogi, 2017).

Jumlah Tangkai Daun

Rata-rata jumlah tangkai daun tanaman kacang tanah cenderung lebih tinggi pada perlakuan
Kalium Organik setara 75 kg KCl/ha dosis dan POC urine sapi 75 ml L serta interaksi Kalium
Organik setara 75 kg KCl/ha + POC urine sapi 75 ml/l (Tabel 1). Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan perlakuan Kalium Organik dan Interaksi Kalium organik dan dosis POC urine



Pertumbuhan Dan Produksi Kacang Tanah (Arachis Hypogaea L.) 185

sapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah tangkai daun (P > 0,05), sedang perlakuan dosis
POC urine sapi berpengaruh nyata terhadap jumlah tangkai daun kacang tanah (P< 0,05).
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Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman kacang tanah pada perlakuan dosis kalium organik (a),
dosis POC urine sapi (b). A0 = Tanpa Kalium Organik, A1 = Kalium Organik
setara 50 kg KCl/ha, A2 = Kalium Organik setara 75 kg KCl/ha, U1 = POC urine
sapi 50 ml L, U2 = POC urine sapi 75 ml L™

Pengaruh perlakuan POC urine sapi tersebut sejalan dengan penelitian Amalia et al.,
(2021), aplikasi POC 10 ml L™t memberikan pengaruh terhadap jumlah daun. Perbedaan ini
disebabkan antara lain karena jenis POC yang digunakan berbeda, dimana setiap jenis POC
memiliki komposisi kandungan hara yang berbeda. POC urine sapi mengandung 0,23% N, 0,89

% P dan 1,14 % K20 (Syamsia et al., 2023).

Tabel 1. Rata-Rata Tangkai Daun Kacang Tanah pada Perlakuan Dosis Kalium dan Pupuk
Organik Urine Sapi.

Tinggi Tanaman umur (cm)

Perlakuan
14 HST 21 HST 28 HST
Tanpa Kalium Organik 22.93 39,54 68,54
Kalium Organik setara 50 kg KCl/ha 22,07 39,83 69,54
Kalium Organik setara 75 kg KCl/ha 23,11 40,19 71,70
POC urine sapi 50 ml/I 21,65° 40,99 65,49
POC urine sapi 75 ml/l 23,752 38,72 74,36
Tanpa Kalium Organik dan POC urine sapi 50 ml/I 22,67 41,41 62,78
Tanpa Kalium Organik dan POC urine sapi 75 ml/I 23,13 37,67 74,30
5K(;i|r!nu|7|] Organik setara 50 kg KCl/ha + POC urine sapi 21,07 39,51 66,04
P7<5alr|nulrlrl1 Organik setara 50 kg KCl/ha + POC urine sapi 23.07 40.15 73,04
5K(?Irlnu|r/T|] Organik setara 75 kg KCl/ha + POC urine sapi 2122 42,04 67.67
Kalium Organik setara 75 kg KCl/ha + POC urine sapi 25.00 38,33 75.74

75 mi/l
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Berat Segar Tanaman

Rata-rata bobot segar tanaman tertinggi yang mendapatkan perlakuan Kalium organik
cenderung lebih rendah dibanding yang tanpa perlakuan Kalium organik (Gambar 2a), sedang
bobot segar tanaman yang mendapatkan perlakuan POC urine sapi cendermg meningkat
dengan meningkatnya dosis pemberian POC (Gambar 2b). Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan kalium organik dan POC urine sapi serta interaksi keduanya
berpengaruh tidak nyata terhadap berat segar tanaman kacang tanah (P > 0,05).

Berat segar tanaman kacang tanah dipengaruhi oleh tinggi tanaman dan jumlah tangkai
daun. Menurut Mamma et al., 2019; Amalia et al., (2021), aplikasi dosis POC memberikan

pengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun pada kacang tanah.
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Gambar 2. Rata-rata berat segar tanaman kacang tanah (g) pada perlakuan dosis kalium
organik (a), dosis POC (b) A0 = Tanpa Kalium Organik, A1 = Kalium Organik
setara 50 kg KCl/ha, A2 = Kalium Organik setara 75 kg KCl/ha, U1 = POC urine
sapi 50 ml/l, U2 = POC urine sapi 75 ml/I

Berat Kering Tanaman

Berat kering tanaman kacang tanah cenderung meningkat dengan peningkatan pemberian dosis
kalium organik dan pupuk POC (Tabel 3). Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan dosis kalium organik dan interaksi antara dosis Kalium organik dengan dosis POC
urine sapi berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering tanaman (P> 0,05), sedang perlakuan
dosis POC urine sapi menunjukkan pengaruh nyata terhadap berat kering tanaman (P < 0,05).
Pemberian POC Urine dengan dosis 75 ml L™t memberi pengaruh yang lebih tinggi dan berbeda
nyata dengan dosis 50 ml L (P < 0,05).
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Hasil kacang tanah ditentukan oleh fotosintesis yang terakumulasi dalam kulit dan biji
kacang tanah. Menurut (Nugroho et al., 2019), fotosintesis yang lebih banyak bahan kering
untuk pengisian kacang tanah.

Tabel 3. Rata-rata Berat Kering Tanaman Kacang Tanah pada Perlakuan Dosis Kalium
Organik dan Pupuk Organik Cair Urine Sapi

Perlakuan Berat Kering (g)
Tanpa Kalium Organik 22,17°
Kalium Organik setara 50 kg KClI ha-1 22,22%
Kalium Organik setara 75 kg KClI ha-1 23,87%
POC urine sapi 50 ml L-1 20,0420
POC urine sapi 75 ml L-1 24,80°
Tanpa Kalium Organik dan POC urine sapi 50 ml/I 20,15%
Tanpa Kalium Organik dan POC urine sapi 75 ml/I 24,19
Kalium Organik setara 50 kg KCl/ha + POC urine sapi 50 ml/I 20,44°
Kalium Organik setara 50 kg KCl/ha + POC urine sapi 75 ml/I 24,00°
Kalium Organik setara 75 kg KCl/ha + POC urine sapi 50 ml/I 19,522
Kalium Organik setara 75 kg KCl/ha + POC urine sapi 75 ml/I 26,222

Keterangan: Huruf yang sama yang mengikuti nilai rata-rata pada kelompok perlakuan yang
sama menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata pada taraf nyata 0,05

Jumlah Polong

Perlakuan kalium organik dengan dosis setara dengan KCI 75 kg ha* menghasilkan
jumlah polong relatif lebih tinggi dibanding perlakuan kalium organik lainnya (Gambar 3a),
sedang perlakuan dosis POC memberi pengaruh jumlah polong yang cenderung meningkat
dengan meningkatnya dosis pemberian POC (Gambar 3b). Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan dosis kalium organik dan perlakuan dosisi POC urine sapi
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong (P> 0,05).

Kacang tanah membutuhkan kalium yang cukup dan jika tidak terpenuhi akan
menyebabkan polong kosong atau “pops” (Raonoprawiro 1996; Sarwanindas et al., 2024). Hal
serupa dikemukanan oleh Rudi Anto, (2021) menyatakan unsur hara yang diserap oleh
tanaman dengan jumlah yang seimbang dan tepat dapat meningkatkan pembentukan buah lebih

banyak.
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Gambar 3. Rata-rata jumlah polong kacang tanah (g) pada perlakuan dosis kalium organik
(@), dosis POC (b) A0 = Tanpa Kalium Organik, A1 = Kalium Organik setara 50
kg KCl/ha, A2 = Kalium Organik setara 75 kg KCl/ha, U1 = POC urine sapi 50
ml/l, U2 = POC urine sapi 75 ml/I

Bobot Per1000 Biji (g)

Perlakuan kalium organik menghasilkan rata-rata bobot per 1000 bji lebih tinggi dibandingkan
dengan tanpa kalium organik (Gambar 4a), sedang perlakuan POC Urine sapi mmberi pengaruh
bobot per1000 biji yang cenderung meningkat dengan meningkatnya dosis pemberian POC
(Gambar 4b) Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis kalium organik
dan perlakuan dosis POC urine sapi berpengaruh tidak nyata terhadap bobot per 1000 biji
kacang tanah (P> 0,05).

Rata-rata bobot per 1000 biji kacang tanah yang lebih tinggi pada pemberian kalium
organin sejalan dengan penemuan Sarwandas et al., (2014) bahwa pemberian Kalium dengan
dosis setara KCI 50 kg ha™ menghasilkan produksi kacang tanah lebih tingggi dibandingkan
dengan dosis setara KCI 75 kg hat. Menurut Farhad et al., (2010) bahwa karakter kalium dalam
tanah yang telah tercukupi dan bila ditambahkan dengan dosis yang lebih tinggi, maka tanaman
tidak menyerap secara berlebihan. Pemberian POC urine sapi yang meningkatkan bobot per
1000 biji kacang tanah dengan meningkatnya dosis pemberian POC mendukung penemuan
Hawalid (2019); Amalia et al., (2021) bahwa pemberian POC 400 ml/l meningkatkan produksi

kacang tanah.
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Gambar 4. Rata-rata bobot per 1000 biji kacang tanah (g) pada perlakuan dosis kalium
organik (a), dosis POC (b). A0 = Tanpa Kalium Organik, A1 = Kalium Organik
setara 50 kg KCl/ha, A2 = Kalium Organik setara 75 kg KCl/ha, U1 = POC urine
sapi 50 ml/l, U2 = POC urine sapi 75 ml/l

KESIMPULAN

Aplikasi kalium organik abu sabut kelapa dan pupuk organik cair urine sapi cenderung
meningkatkan pertumbuhan dan produksi kacang tanah, tetapi dosis pemberian yang diujikan
masih memberi hasil yang relatif sama. Kalium organik dan POC urine sapi merupakan pupuk
organik yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam mengurangi penggunaan pupuk kKimia.
Pemberian Kalium organik dan POC urine sapi yang diujikan pada kacang tanah dan memberi
hasil pertumbuhan dan produksi kacang tanah yang cenderung meningkat dengan peningkatan

dosis pemberian mengisyaratkan dibutuhkan penelitian lanjutan dengan dosis yang lebih

tinggi.
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